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Abstrak—Penelitian perancangan Sistem Informasi Booking Photobooth Melon mampu meningkatkan efisiensi proses pemesanan dan
menyediakan fitur penilaian kepuasan pelanggan yang terintegrasi. Metode pengembangan Waterfall dipilih karena sifatnya yang
sistematis dan terstruktur, dengan fase analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada fase analisis sistem,
lima aktivitas utama bisnis dimodelkan menggunakan Business Process Model and Notation (BPMN) untuk memahami alur kerja yang
ada dan mengidentifikasi area peningkatan. Selanjutnya, fase perancangan sistem menghasilkan pemodelan terstruktur menggunakan
Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan aliran data dan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk memodelkan struktur
basis data, melibatkan tiga entitas pengguna dan lima datastore. Fitur penilaian kepuasan pelanggan diterapkan menggunakan
metodologi Rate Customer Satisfaction Score, memungkinkan pengguna memberikan umpan balik langsung setelah layanan selesai.
Hasil perancangan ini diharapkan menjadi dasar yang kuat untuk implementasi sistem yang efektif, memberikan kemudahan bagi
pelanggan dalam melakukan booking photobooth serta membantu Melon Photobooth dalam meningkatkan kualitas layanannya
berdasarkan umpan balik pelanggan yang terukur.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Booking Photobooth, Rate Customer Satisfaction Score, Waterfall, DFD, ERD

Abstract— This research designs a Melon Photobooth Booking Information System capable of enhancing booking process efficiency
and providing an integrated customer satisfaction assessment feature. The Waterfall development method was chosen due to its
systematic and structured nature, encompassing analysis, design, implementation, testing, and maintenance phases. In the system
analysis phase, five main business activities were modeled using Business Process Model and Notation (BPMN) to understand existing
workflows and identify areas for improvement. Subsequently, the system design phase produced structured modeling using Data Flow
Diagrams (DFD) to illustrate data flow and Entity Relationship Diagrams (ERD) to model the database structure, involving three user
entities and five datastores. The customer satisfaction assessment feature is implemented using the Rate Customer Satisfaction Score
methodology, allowing users to provide direct feedback after the service is completed. The results of this design are expected to form
a strong foundation for effective system implementation, providing convenience for customers when booking photobooths and assisting
Melon Photobooth in improving service quality based on measurable customer feedback.

Keywords : Information System, Booking Photobooth, Rate Customer Satisfaction Score, Waterfall, DFD, ERD

Permasalahan mendasar yang dihadapi adalah
kurangnya sistem terintegrasi yang mampu
mengotomatisasi proses bisnis sekaligus memberikan
metrik objektif terkait kepuasan pelanggan. Umpan balik

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini layanan dokumentasi visual seperti
photobooth mengalami peningkatan permintaan yang

signifikan, baik untuk acara pribadi maupun korporat. Tren
ini diperkuat oleh budaya berbagi di media sosial dan
kebutuhan akan pengalaman yang interaktif dan personal
dalam setiap event. Namun, pertumbuhan pesat industri ini
juga membawa tantangan baru, terutama dalam hal
efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan. Banyak
penyedia jasa photobooth masih mengandalkan sistem
manual untuk pengelolaan booking, pencatatan, dan
pelaporan, yang rentan terhadap kesalahan, duplikasi
jadwal, dan menghambat responsivitas terhadap
permintaan pelanggan.

pelanggan, meskipun krusial untuk perbaikan layanan,
seringkali tidak terstruktur atau tidak terintegrasi dengan
baik ke dalam alur kerja operasional. Hal ini menyulitkan
penyedia layanan untuk mengidentifikasi area bottleneck
atau kelemahan layanan secara real-time dan proaktif
mengambil tindakan perbaikan. Padahal, kepuasan
pelanggan merupakan faktor kunci dalam retensi
pelanggan dan pertumbuhan bisnis jangka panjang [1].
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pelanggan
yang positif secara langsung berkorelasi dengan loyalitas
dan word-of-mouth yang positif, yang sangat penting dalam
industri jasa [2].
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Menjawab tantangan tersebut, perancangan sistem
informasi booking photobooth Melon menjadi urgensi.
Sistem ini tidak hanya bertujuan untuk mengotomatisasi
seluruh proses pemesanan dari hulu ke hilir, tetapi juga
secara inovatif akan mengimplementasikan fitur penilaian
dengan Rate Customer Satisfaction Score (CSAT).
Penerapan CSAT ini diharapkan dapat memberikan data
kuantitatif yang akurat mengenai tingkat kepuasan
pelanggan pasca-layanan. Pendekatan ini relevan
mengingat pentingnya data dalam pengambilan keputusan
bisnis. Pengukuran kepuasan pelanggan secara sistematis
telah terbukti meningkatkan kualitas layanan dan daya
saing perusahaan [3]. Dengan adanya fitur CSAT, sistem
akan mampu mengidentifikasi area yang membutuhkan
perbaikan segera, memungkinkan stakeholder untuk
membuat keputusan berbasis data. Penelitian sebelumnya
juga menyoroti pentingnya sistem informasi yang
terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi dan kepuasan
pelanggan di sektor jasa [4].

Dalam pengembangan sistem ini, metode Waterfall akan
diterapkan karena sifatnya yang terstruktur dan sekuensial,
memastikan setiap tahapan, mulai dari analisis hingga
implementasi, dilakukan secara teliti dan sistematis.
Pemilihan metode ini cocok untuk proyek yang memiliki
persyaratan jelas di awal. Selain itu, pemodelan
perancangan terstruktur melalui Data Flow Diagram (DFD)
dan Entity Relationship Diagram (ERD) akan digunakan
untuk merepresentasikan aliran data dan struktur basis data
sistem secara komprehensif, mendukung desain yang
robust dan terukur [5]. Pada fase analisis, penelitian ini
akan menggunakan dua alat analisis strategis: Diagram
Porter untuk memahami dinamika persaingan dalam
industri photobooth dan mengidentifikasi peluang atau
ancaman yang mungkin timbul, serta Business Process
Model and Notation (BPMN) untuk memodelkan proses
bisnis yang ada dan merancang proses yang lebih efisien
dalam sistem yang baru [6]. Penggunaan BPMN sangat
penting untuk memvisualisasikan dan mengoptimalkan
alur kerja bisnis, yang pada akhirnya akan meningkatkan
efisiensi operasional secara keseluruhan [7]. Dengan
demikian, sistem Melon diharapkan tidak hanya menjadi
solusi booking yang efektif, tetapi juga alat strategis untuk
memantau dan meningkatkan kepuasan pelanggan secara
berkelanjutan, memberikan keunggulan kompetitif bagi
penyedia jasa photobooth.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana mengimplementasikan fitur penilaian
menggunakan Rate Customer Satisfaction Score
(CSAT) pada sistem informasi booking photobooth
Melon untuk mengukur dan memantau tingkat
kepuasan pelanggan secara objektif?

2. Bagaimana pemodelan proses bisnis menggunakan
BPMN dan analisis persaingan industri menggunakan
Diagram Porter dapat diterapkan secara efektif pada
fase analisis untuk mendukung perancangan sistem
informasi booking photobooth Melon?

3. Bagaimana metode Waterfall serta pemodelan
terstruktur (DFD dan ERD) dapat digunakan untuk
mengembangkan  sistem  informasi  booking
photobooth Melon yang fungsional, reliable, dan
sesuai dengan kebutuhan operasional serta
pengukuran kepuasan pelanggan?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut merancang sistem

informasi booking photobooth Melon menggunakan yang
mampu mengotomatisasi dan mengintegrasikan seluruh
proses pemesanan secara efisien, mengimplementasikan
fitur penilaian dengan Rate Customer Satisfaction Score

(CSAT) pada sistem informasi booking photobooth Melon

untuk menyediakan metrik yang terukur dalam menilai

tingkat kepuasan pelanggan.

1. Menerapkan BPMN untuk pemodelan proses bisnis
dan Diagram Porter untuk analisis persaingan industri
pada fase analisis, guna menghasilkan desain sistem
yang adaptif dan strategis.

2. Merancang sistem informasi booking photobooth
Melon menggunakan metode Waterfall serta
pemodelan terstruktur (DFD dan ERD), sehingga
menghasilkan sistem yang terstruktur, mudah
dipahami, dan dapat memenuhi kebutuhan fungsional
pengguna.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian tentang perancangan booking system dan
penilaian telah dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya [8]yang merancang system informasi booking
jasa fotografi berbasis web, penelitian ini berfokus pada
otomatisasi proses booking dan ketersediaan online,
meningkatkan jangkauan dan efisiensi pengelolaan jadwal
bagi penyedia jasa fotografi menggunakan metode
terstruktur namun belum menggunakan metode khusus
untuk system bookingnya. Pada penelitian perancangan
sistem booking lapangan olahraga berbasis web dan SMS
gateway [9]memiliki kelebihan adanya notifikasi otomatis
kepada pengguna melalui SMS gateway efisien dalam
pengelolaan jadwal booking, namun belum ada ada fitur
terstruktur untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap
layanan atau fasilitas lapangan setelah penggunaan.
Penelitian tentang fitur penilaian pelanggan dalam aplikasi
manajemen salon [10], integrasi ulasan pengguna dalam
reservasi hotel secara online[11], sistem penilaian Kklien
pada e-commerce jasa desain grafis [12], fitur survey
kepuasan pada sistem informasi manajemen event
organizer [13] dan rating pelanggan pada sistem informasi
pelayanan servis elektronik [14] adalah beberapa penelitian
yang mengangkat topik fitur pemberian penilaian terhadap
layanan dalam system, namun secara keseluruhan belum
ada yang menerapkan perhitungan nilai yang krusial
dengan pengukuran kepuasan pelanggan pasca-layanan
dengan  mengimplementasikan  metode = Customer
Satisfaction Score (CSAT) yang merupakan sebuah metrik
kepuasan yang lebih terukur dan actionable.
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Dari tinjauan penelitian terdahulu, terlihat beberapa tren
konsisten dan celah signifikan yang menegaskan urgensi
penelitian yang dilakukan berupa:

1. Banyak penelitian telah berhasil mengimplementasikan
sistem otomatisasi booking untuk berbagai jenis
layanan. Ini menunjukkan bahwa sistem booking yang
efisien sudah menjadi kebutuhan dasar di era digital.
Namun, sebagian besar belum secara serius
mengintegrasikan metrik kepuasan pelanggan yang
spesifik dan actionable seperti CSAT ke dalam alur
utama sistem. Penelitian yang dilakukan tidak hanya
menyediakan sistem booking yang efisien tetapi juga
alat ukur kepuasan yang terintegrasi. Ini memberikan
nilai tambah yang signifikan, melampaui sekadar
otomatisasi.

2. Beberapa sistem memang memiliki fitur ulasan atau
rating, tetapi seringkali bersifat deskriptif atau
menggunakan skala umum yang kurang spesifik untuk
analisis operasional yang mendalam. CSAT yang
digunakan dalam penelitian menawarkan metrik yang
lebih langsung, kuantitatif, dan terukur untuk menilai
kepuasan  pasca-layanan. Ini memungkinkan
identifikasi area perbaikan yang lebih cepat dan tepat,
karena kepuasan pelanggan adalah pendorong utama
loyalitas dan word-of-mouth positif di industri jasa.

3. Di era data-driven, bisnis memerlukan data konkret
untuk membuat keputusan strategis dan operasional.
Penelitian-penelitian  sebelumnya belum secara
eksplisit menyediakan mekanisme pengumpulan data
kepuasan pelanggan yang terstruktur, mudah dianalisis,
dan  terintegrasi  untuk  tujuan  peningkatan
berkelanjutan. Penelitian dengan implementasi CSAT
secara langsung menjawab kebutuhan ini, memberikan
insight yang berharga bagi penyedia jasa photobooth
untuk secara proaktif meningkatkan layanan mereka.

4. Penggunaan BPMN untuk pemodelan proses bisnis dan
Diagram Porter untuk analisis persaingan menunjukkan
pendekatan yang lebih komprehensif. Hal ini tidak
hanya fokus pada aspek teknis perancangan sistem,
tetapi juga mempertimbangkan konteks bisnis, efisiensi
operasional, dan posisi strategis di pasar. Pendekatan
ini seringkali kurang ditekankan dalam beberapa
penelitian sejenis yang lebih berorientasi pada aspek
teknis semata.

Dengan demikian, penelitian tidak hanya mengadopsi
praktik terbaik dalam perancangan sistem informasi
booking melalui metode Waterfall dan pemodelan
terstruktur (DFD dan ERD), tetapi juga menambahkan nilai
signifikan melalui integrasi dan pemanfaatan Customer
Satisfaction Score (CSAT). Ini menjadikan sistem Melon
bukan hanya alat efisiensi operasional, melainkan juga
instrumen strategis yang kuat untuk pemantauan dan
peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan, yang
merupakan keunggulan kompetitif esensial di pasar jasa
photobooth yang semakin kompetitif.

A A

Desain

Pengkodean }—¢
Pengujian ¢
4 Penerapan

Program Pemeliharaan

Gambar 1. Metodologi Waterfall [15]

Penelitian ini akan menggunakan metode Waterfall untuk
perancangan sistem informasi booking photobooth Melon.
Metode Waterfall dipilih karena sifatnya yang linier dan
sekuensial, memungkinkan setiap tahapan diselesaikan
secara menyeluruh sebelum melanjutkan ke tahapan
berikutnya. Pendekatan ini sesuai untuk proyek dengan
persyaratan yang relatif jelas di awal, meminimalkan risiko
perubahan besar di tengah proses pengembangan [15].
Pemodelan perancangan akan menggunakan pendekatan
terstruktur, yaitu Data Flow Diagram (DFD) dan Entity
Relationship Diagram (ERD), yang merupakan alat
fundamental dalam analisis dan desain sistem [16]. Pada
penelitian ini hanya dilakukan 2 fase di metodologi
Waterfall, yaitu fase analisis dan fase perancangan, untuk
fase selanjutnya dilakukan dalam penelitian terpisah.

Tahap 1: Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)
Pada tahap ini adalah dilakukan pengumpulan data dengan
cara wawancara dengan pemilik bisnis photobooth, calon
pengguna (pelanggan), dan pihak terkait lainnya untuk
mendapatkan pemahaman komprehensif mengenai alur
kerja saat ini, permasalahan yang ada, dan harapan terhadap
sistem baru[17]. Kemudian dilakukan juga pengamatan
langsung proses booking dan operasional photobooth yang
sedang berjalan untuk mengidentifikasi inefisiensi dan
potensi peningkatan serta analisis dokumen-dokumen
terkait seperti formulir booking manual dan bukti
pembayaran.

Pada fase analisis juga digambarkankan proses bisnis
menggunakan Diagram Porter dan pemodelan proses
menggunakan BPMN [18] untuk menganalisis kebutuhan
fungsional yang harus dimiliki sistem, seperti: manajemen
jadwal booking, pendaftaran dan pengelolaan akun
pelanggan, manajemen paket photobooth, sistem
pembayaran, fitur penilaian Rate Customer Satisfaction
Score (CSAT), serta laporan booking dan penilaian.

Tahap 2: Perancangan Sistem (System Design)

Setelah kebutuhan sistem didokumentasikan, tahap ini
berfokus pada perancangan arsitektur sistem secara
keseluruhan, termasuk desain basis data, antarmuka
pengguna, dan komponen-komponen sistem lainnya. Ini
adalah tahap di mana blueprint sistem dibuat [19].
Perancangan meliputi perancangan basis data (ERD) untuk
memodelkan struktur data sistem, mengidentifikasi entitas,
atribut, dan hubungan antar entitas, perancangan aliran data
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) untuk
menggambarkan aliran informasi dalam sistem, mulai dari
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input, proses, hingga output, pada berbagai tingkatan (level
0 dan level 1) serta perancangan antarmuka pengguna
berupa mockup antarmuka sistem (web/mobile) yang
intuitif dan user-friendly, termasuk desain khusus untuk
fitur penilaian CSAT.

Penerapan Rate Customer Satisfaction Score (CSAT) pada
fitur pemberian rating layanan di photobooth menawarkan
pendekatan yang powerful untuk mengukur dan memahami
kepuasan pelanggan secara spesifik. CSAT adalah metrik
yang mengukur seberapa puas pelanggan dengan suatu
produk, layanan, atau interaksi tertentu. Pada sistem
booking photobooth Melon, CSAT diimplementasikan
setelah pelanggan menyelesaikan sesinya. Mekanismenya
berupa pemberian skala 1 sampai dengan 5 : (1 = Sangat
Tidak Puas, 2 = Tidak Puas, 3 = Cukup Puas, 4 = Puas, 5 =
Sangat Puas) serta pengisian ulasan berupa penyediaan

Manajemen Sumber Daya Manusia
Infrastuktur Perusahaan
Pengembanggan Teknologi

Manajemen Keuangan

Pelaksanaan
Photo Booth

Pembayaran
Photo Booth

Pendaftaran
Photo Booth

Input Kepuasan|
Pelanggan

kolom teks opsional bagi pelanggan untuk memberikan
feedback kualitatif (mengapa mereka memberikan rating
tersebut). Skor CSAT dihitung dengan mengambil jumlah
responden yang memilih Puas atau Sangat Puas (atau
kategori positif lainnya, misal 4 dan 5 pada skala 1-5),
dibagi dengan total responden, kemudian dikalikan 100%.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada fase analisis berupa diagram Porter yang
menggambarkan aktivitas utama dan aktivitas pendukung
pada Sistem Informasi Photobooth Melon serta pemodelan
aktivitas utama menggunakan notas BPMN. Pada Gambar
terdapat aktivitas utama dari system yang sedang berjalan
terdiri dari pendaftaran photobooth, pembayaran,
pelaksanan, pemberian kepuasan pelanggan serta
pembuatan laporan.

Kepuasan Pelanggan Photo Booth

Pengelolaan
Laporan

Gambar 2. Diagram Porter SIPMCSAT

Pada Gambar 3 berisi rangkaian proses utama dimulai dari
pelanggan melakukan pendaftaran dan pembayaran untuk
sesi photobooth, kemudian pelanggan dapat melakukan
sesi foto dan mendapatkan softfile hasil foto. Setelah
melakukan transaksi dan sesi photo, pegawai melakukan
rekapitulasi catatan untuk dibuatkan laporan. Pada fase
perancangan, dilakukan pembuatan rancangan proses
menggunakan DFD pada Gambar 4 dan Gambar 5,
rancangan basis data pada Gambar 6 dan contoh rancangan
antarmuka pada Gambar 7.

Pada perancangan proses terdapat 3 entitas pelaku terdiri
dari pelanggan, owner dan admin aplikasi. Pada DFD level
1 di Gambar 5, terdapat proses validasi login, kelola
pengguna, kelola transaksi, kelola laporan, kelola
penilaian, kelola layanan dan lokasi, dengan melibatkan 5
datastore yaitu pengguna, layanan, transaksi, penilaian dan
Lokasi. Kelima datastore ini kemudian dimodelkan
menjadi rancangan basisdata relasional menggunakan
notasi ERD seperti pada Gambar 6.
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Gambar 6 merupakan ERD SIPMCSAT vyang
menghasilkan 5 tabel terdiri dari tabel Pengguna, Layanan,
Lokasi, Transaksi dan Pelayanan pada fase implementasi.
Jumlah tabel sama dengan jumlah entitas data karena tidak
ada kardinalitas yang many to many. Adapun antarmuka

é No Antrian Live

PhotoBooth Melon

No Antrian Anda

20

Menu Utama

Pembelian $ n"‘ 62%

About Us

Pesan

yangd irancang terdapat pada Gambar 7 yang merupakan
contoh antarmuka pada system informasi photobooth
Melon, berupa antarmuka menu utama dan antarmuka
pemberian rating dan ulasan dibagian dalam riwayat
transaksi photobooth.

@ 0
:
PhotoBooth Melon
Menu Utama Penilaian
Pesan
Profil Kasih saran buat kami dong Sobat Melon

Te ya enak b

aesthetic

H hot,
danp y

Riwayat Pembelian

e e

About Us

Gambar 7. Antarmuka Menu Utama Customer dan Antarmuka Penilaian

Antarmuka perangkat lunak ini dirancang untuk

memberikan gambaran umum yang jelas dan fungsionalitas

yang mudah diakses bagi pengguna layanan photobooth.

Pada menu utama terdapat dashboard sebagai berikut :

a. Persentase paket layanan terjual berupa grafik
indikator persentase yang menampilkan berapa
banyak paket layanan photobooth yang telah terjual
dari total yang tersedia. Ini membantu pengguna
memantau Kinerja penjualan secara cepat.

b. Nomor antrian, yang menampilkan nomor antrian
terakhir yang telah diberikan kepada pelanggan dan
nomor antrian yang sedang dilayani saat ini. Ini
membantu dalam manajemen antrian dan memastikan
kelancaran operasional.

c. Dibagian samping terdapat menu utama yang intuitif
untuk navigasi yang mudah berupa kelola pesanan
untuk menambah, mengedit, atau membatalkan
pemesanan photobooth, profil pengguna serta riwayat
pembelian tiket photobooth.

Pada antarmuka penilaian menampilkan penilaian berupa

rating dalam bentuk bintang dan ulasan tekstual pada

sebuah layanan photobooth yang sudah dilakukan. Desain
antarmuka ini berfokus pada kemudahan penggunaan dan
penyediaan  informasi  penting  secara  ringkas,
memungkinkan pengguna untuk mengelola operasional
photobooth dengan efisien.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merancang sistem informasi

booking photobooth Melon dengan penerapan Rate

Customer Satisfaction Score (SIPMCSAT) pada fitur

penilaian, menggunakan metode Waterfall dan pemodelan

terstruktur (DFD dan ERD). Fase analisis yang melibatkan

BPMN dan Diagram Porter memberikan pemahaman

komprehensif tentang proses bisnis dan dinamika industri,

memastikan perancangan sistem yang relevan dan strategis.

SIPMCSAT mampu merancang otomasi proses booking
secara efisien, mulai dari pemilihan paket, penjadwalan,
hingga konfirmasi. Integrasi fitur CSAT memberikan
metrik yang objektif dan actionable untuk mengukur
kepuasan pelanggan secara langsung setelah layanan.
Dengan demikian, sistem ini tidak hanya mengatasi
inefisiensi manual dalam pengelolaan booking, tetapi juga
memberdayakan penyedia jasa photobooth  untuk
memantau dan meningkatkan kualitas layanan berdasarkan
data aktual dari pelanggan. Penerapan CSAT secara
spesifik menempatkan fokus pada pengalaman pelanggan
yang real-time, memungkinkan identifikasi masalah dan
perbaikan yang cepat, yang merupakan keunggulan
kompetitif signifikan di pasar jasa.
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